BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film “Di Balik Frekuensi” adalah film bergenre Documentary],
Film ini menceritakan Luviana adalah seorang jurnalis yang telah
bekerja 10 tahun di Metro TV, dianggap bermasalah karena
mempertanyakan system manajemen yang tak berpihak pada pekerja dan
mengkritis newsroom. Merasa diperlakukan tidak adil Luviana
melakukan aksi demontrasi bersama serikat buruh dan pada akhirnya
harus berhadapan dengan Surya Paloh sebagai pemilik stasiun televisi
Metro TV yang pada waktu itu menjabat sebagai Ketua Umum Partai
Nasional Demokrat. Kemudian Hari Suwandi & Harto Wiyono adalah
dua orang warga lumpur sidoarjo yang melakukan aksi jalan kaki dari
Sidoarjo — Jakarta untuk mencari keadilan bagi warga lumpur sidoarjo
yang pembayar ganti ruginya belum dilunasi oleh PT. Menarak Lapindo
Jaya milik Ir. H. Aburizal Bakrie yang juga pemilik stasiun TV ONE.

Film ini menyorot konglomerasi media yang dalam penyajiannya
menunjukkan aktifitas pengusaha media dibalik semua kontruksi berita
yang mewarnai industri media Indonesia. Sementara masyarakat
menikmati berita grup pengusaha ini memanfaatkan medianya dan

frekuensi publik untuk mencapai kepentingan politik dan ekonominya.

" Larry Ward. Catatan Kuliah untuk BA di Radio-TV-Film (RTVF). 375: Dokumenter Film &
Televisi. California State University, Fullerton (2008) Hal 4 — 12.



Pasca reformasi tahun 1998 corak industri media di Indonesia
mengalami  banyak sekali perkembangan pola dalam sistem
perindustrian media yang pada masa orde baru seluruh media masa tidak
memiliki hak yang Iuas untuk mengoptimalkan kebebasan pers.
Kebebasan pers dimulai pada UU No. 40 tahun 1999 disebutkan bahwa
kemerdekaan pers adalah salah satu wujud kedaulatan rakyat yang
berdasarkan asas-asas demokrasi, keadilan dan supremasi hukum?®.
Undang — undang inilah yang dijadikan landasan pacu pemilik media
untuk memulai mengembangkan sayapnya industrinya.

Kebebasan media juga memunculkan masalah pemusatan
kepemilikan perusahaan media yang mengubah wajah kebebasan media
dan kebutuhan informasi publik menjadi kebebasan menguasai pasar
media. Dalam sejarah perkembangan media internasional menurut Ben
H. Bagdikian, selama dekade 1980 — an, Amerika serikat menyaksikan
semakin terpusatnya kepemilikan media ditangan sedikit orang atau
perusahaan. Tidak pernah terjadi sebelumnya korporasi — korporasi
media ini memiliki kekuasaan yang sangat besar hingga dapat
membentuk landskap dan mempengaruhi sosial di Amerika®. Dari
sejarah media yang dituturkan oleh Ben H. Bagdikian kondisi semacam
itu kini juga terjadi di Indonesia era pasca reformasi sampai saat ini

publik atau masyarakat diproyeksikan semacam pasar dan industri media

? Elvinaro dan Lukiati komala Erdinaya, komunikasi massa suatu pengantar,( Bandung : Simbiosa
Rekatama media, 2004 ), Hal 199
’ Ben H. Bagdikian, The New Media Monopoly, Beacon Press 1997. Hal.4



tidak ubahnya sebagai pabrik makanan yang seyogyanya memberikan
asupan gizi terhadap masyarakat.

Namun pada faktanya asupan gizi yang dihasilkan oleh korporasi
media memunculkan kontruksi realitas sehingga secara perlahan
merubah ideologis masyarakat sesuai dengan ideologis media yang
membela kelompok sealiran dan penyerangan terhadap kelompok yang
berbeda halauan. Ideologi media dalam teori komunikasi masa
disebutkan  Agenda Setting Theory atau digambarkan dalam teori
agenda seting terkait kemampuan media masa untuk mempengaruhi
bahwasanya berita yang diberikan adalah berita penting, artinya dalam
proses penyajian berita,penonton akan menganggap berita yang sering
ditampilkan adalah berita yang lebih penting. Dengan membandingkan
arti-penting dari isu-isu dalam isi berita dengan persepsi publik dari isu
yang ada menurut Mc Combs dan Shaw mampu menentukan sejauh
mana media yang menentukan opini publik’. Perebutan opini publik
inilah yang mengusung istilah konglomerasi media, dimana para owner
pemilik perusahaan media melakukan koorporasi dengan perusahaan
media lain yang dianggap mempunyai visi yang sama. Pembentukan
konglomerasi ini dengan cara kepemilikan saham, joint venture /
merger, atau pendirian kartel komunikasi dalam skala besar. Jadi pada

kesimpulannya konglomerasi media bertujuan untuk mendominasi

* Ibnu Hamad KONTRUKSI REALITAS POLITIK Dalam MEDIA MASSA, Sebuah Study Critical
Discourse Analysis terhadap Berita - berita Politik. (2004) Hal 26

> McCombs, M; Shaw, D "The agenda-setting function of mass media". Public Opinion Quarterly
(1972). Hal. 36



frekuensi publik dengan cara menguasai seluruh komponen media masa
yang fungsinya sebagai penyampai ideologis media dalam kontruksi
realitas yang membela kelompok sealiran ; dan penyerangan terhadap
kelompok yang berbeda halauan®.

Ribuan media beraneka format, baik cetak, online, radio maupun
televisi yang informasinya diserap 250 juta penduduk Indonesia,
sehingga tahu bahwasanya apa yang digambarkan media saat ini tidak
bisa dilepaskan dari peran serta masyarakat yang jelas memberikan
sumbangsi yang besar dalam mempengaruhi frekuensi pengguna media
masa, entah itu digital,elektronik maupun cetak. Dalam sebuah tinjauan
sejarah, media masa berkontribusi besar dalam kontruksi sejarah
peradapan umat manusia di era modern ini. Media masa yang diyakini
menyebabkan kekerasan, pergaulan bebas dan berkontribusi dalam
diskriminasi terhadap perempuan. Iklan media yang digunakan untuk
menjual produk dan jasa. Berita media terkemuka telah terbukti secara
signifikan mempengaruhi harga saham; menyebabkan runtuh
perusahaan; penyebab jatuh dalam penjualan produk; mengakibatkan
kemunduran perusahaan senior dan juga bahkan mampu menurunkan
presiden’.

Berdasarkan fenomena diatas, banyaknya keterkaitan antara satu
fenomena ke fenomena lainnya sesuai dengan yang dituliskan Mikhail

Bakhtin teks pada dasarnya bersifat dialogis. Ketika bicara apa yang

% Ibnu Hamad KONTRUKSI REALITAS POLITIK Dalam MEDIA MASSA, Sebuah Study Critical
Discourse Analysis terhadap Berita - berita Politik, 2004. Hal 26
" McNamara Efek Media Masa: Sebuah Tinjauan 50 Tahun Media Effects Research (2003), Hal 96



dikatakan terikat pada sesuatu yang pernah dikatakan sebelumnya,
keterkaitan inilah yang disebut intertekstualitas®. Selain dari
intertekstulitas fenomena seputar konglomerasi media masih banyak hal
yang perlu diulas mendetail dalam film dokumenter “Di Balik
Frekuensi” sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat fenomena
mengenai bagaimana pesan konglomerasi yang ada dalam film
dokumenter “Di Balik Frekuensi’.
B. Rumusan Masalah
Bagaimana pesan Film Dokumenter “Di Balik Frekuensi” Dalam
Konglomerasi Media Indonesia
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pesan Film
Dokumenter “Di Balik Frekuensi” Dalam Konglomerasi Media
Indonesia
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritik
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
komunikasi media masa khususnya fenomena ‘“konglomerasi
media”.
b. Sebagai rujukan dalam memahami dan menganalisis pesan
“konglomerasi media” dalam film “dibalik frekuensi”

2. Manfaat praktis

¥ Mikhail Bakhtin, The dialogic Imagination : Four Essays, Translated by Caryl Emerson and
Michael Holquist, Austin :university of Texas Press, 1981, Hal 69



Bagi penulis

a. Penelitian ini akan memperluas wawasan dan pemahaman antara
dokumentasi fakta dengan penerapan teori komunikasi khususnya
aplikasi analisis semiotik Model Sanders Peirce

b. Terpenuhinya salah satu syarat dalam menyelesaikan Skripsi

Program Studi [lmu Komunikasi untuk meraih gelar sarjana.

Bagi akademisi

Penelitian ini akan mencoba memberikan kontribusi berupa
pemikiran dan temuan temuan empirik mengenai strategi penyampaian
pesan “konglomerasi media” dimata publik, sehingga nantinya
diharapkan dapat dijadikan refrensi bagi peneliti lain dalam melakukan

penelitian sejenis

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Adapun hasil penelitian terdahulu yang masih relevan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Skripsi berjudul “Konglomerasi Media Penyiaran Di
Indonesia, Analisis Ekonomi Politik Pada Group Media
Nusantara Citra” oleh Sagita Ning Tyas, Jurusan Komunikasi
Dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta
2010. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah

regulasi media penyiaran tentang implementasi kepemilikan di



“Media Nusantara Citra” ? dan Bagaimana dampak
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konglomerasi media di “Media Nusantara Citra” terhadap
proses  komodifikasi,  strukturasi, dan  spasialisasi?
Penelitian yang gunakan adalah metode kulitatif dengan
pardigma kritis yang menggabungkan pendekatan -critical
political economy yang melihat ekonomi, politik sejarah dan
budaya sebagai sesuatu yang tidak dapat dipisahkan.

Skripsi berjudul “Representasi perlawanan terhadap pemilik
dan pengelola media televisi dalam film dokumenter Di Balik
Frekuensi” oleh Putri Adityowati, 2013 Jurusan Jurnalistik,
Fakultas IImu Komunikasi, Universitas PadjadjaranJatinangor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara
sutradara film Di Balik Frekuensi merepresentasikan
perlawanan terhadap pemilik dan pengelola media televisi.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis wacana
kritis model kognisi sosial Teun A. van Dijk yaitu penelitian
terhadap teks, kognisi wartawan atau pembuat teks, dan
konteks sosial masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan
adanya politik seleksi gambar dari realita yang terjadi untuk
menonjolkan bagian-bagian tertentu yang merupakan wacana
dalam teks. Peneliti menyimpulkan ada pemihakan pembuat
film terhadap tokoh Luviana dan Hari Suwandi. Pembuat teks

hendak menempatkan kedua tokoh sebagai sosok inspirasi bagi



masyarakat agar tidak lebih peka mengamati media di era
kebebasan pers.
F. Definisi Konsep
1. Pesan Konglomerasi Media (Media Conglomeration)

Konglomerasi media adalah suatu istilah yang diungkapkan oleh
Ben H. Bagdikian (1980) yang pada saat itu menangkap perubahan
besar corak industri media masa. Konglomerasi media adalah situasi
dimana para owner pemilik perusahaan media melakukan korporasi
dengan perusahaan media lain yang dianggap mempunyai visi atau
misi yang sama. Pembentukan konglomerasi ini dengan cara
kepemilikan saham, bekerja sama/ penggabungan, atau pendirian kartel
komunikasi dalam skala besar.

Korporasi pada jenis usaha media dapat dilihat pada MNCTV
yang sebelumnya adalah TPI yakni salah satu pelopor stasiun televisi
swasta di Indonesia milik PT Cipta Lamtoro Gung Persada yang
didirikan pada tahun 1990 di Jakarta oleh Siti Hardijanti Rukmana.
Pada Maret 2001, 75% TPI dimiliki oleh Media Nusantara Citra,
kelompok perusahaan media yang juga memiliki RCTI dan Global TV.
Pada 20 Oktober 2010, TPI resmi berganti nama menjadi MNCTV.
Perubahan ini ternyata dikarenakan oleh perubahan fokus perusahaan
yang tidak sesuai dengan konteks tertulis pada televisi tersebut pada

awal berdirinya dahulu. Maka TPI berubah menjadi MNCTV untuk


https://id.wikipedia.org/wiki/Siti_Hardijanti_Rukmana

mengubah citra TPI dimata masyarakat’. Seiring perkembangannya
untuk memperbaiki kualitas acara pada tahun 2009 sampai dengan
tahun 2010, MNCTYV tidak menyiarkan acara olahraga. Tetapi, mulai
tahun 2010 hingga 2013, MNCTYV kembali menyiarkan acara olahraga
yaitu Liga Utama Inggris namun pada tahun 2011, MNCTV juga
memiliki hak siar dalam ajang sepak bola Liga Prima Indonesia,
bersama RCTI dan Global TV.

Jadi pada kesimpulannya konglomerasi media bertujuan untuk
mendominasi frekuensi publik dengan cara menguasai seluruh
komponen media masa yang fungsinya sebagai penyampai ideologis
media dalam kontruksi realitas yang membela kelompok sealiran ; dan
penyerangan terhadap kelompok yang berbeda halauan'’.

Di Indonesia fenomena konglomerasi media dimulai bisa
diidentifikasi pasca reformasi dimana hukum tentang kebebasan pers
dicanangngkan, hal ini tertera jelas pada UU No. 40 tahun 1999
disebutkan bahwa kemerdekaan pers adalah salah satu wujud
kedaulatan rakyat yang berdasarkan asas-asas demokrasi, keadilan dan
supremasi hukum®. Namun kebebasan pers ini banyak sekali menuai
pro dan kontra karena dalam aplikasinya mengusung opini, perampasan

hak publik, dominasi dan bahaya media di tangan segelintir orang.

° Profil MNCTV (di akses dari : http://profil.merdeka.com/indonesia/m/mnctv/ pada 4 februari
2016)

19 Ybnu Hamad KONTRUKSI REALITAS POLITIK Dalam MEDIA MASSA, Sebuah Study Critical
Discourse Analysis terhadap Berita - berita Politik. 2004, Hal 26

' Elvinaro dan Lukiati komala Erdinaya, komunikasi massa suatu pengantar,( Bandung :
Simbiosa Rekatama media, 2004 ), Hal. 199
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Dalam sejarah perkembangan ekonomi dan politik media di
Indonesia kemunculan lembaga penyiaran komersil pertama di
Indonesia pada sekitar tahun 1980 — an di era orde baru digunakan
untuk memperkuat perekonomian Indonesia dalam mengantisipasi
krisis migas.

Kembali pada konteks tersebut televisi swasta untuk mendukung
perkembangan industri media RCTI (Rajawali Citra Televisi) Indonesia
yang diluncurkan pada 24 agustus tahun 1989 dan merupakan televisi
swasta pertama di Indonesia. Selama tahun 1989 sampai dengan tahun
1985 keberadaan televisi swasta bermunculan disusul SCTV (Surya
citra televisi), TPl (Televisi Pendidikan Indonesia), ANTV (Andalas
Televisi), dan Indosiar (Indosiar Visual Mandiri). Dari kemunculan
televisi swasta inilah bias penguasa orde baru tercipta yang pada saat itu
contohnya RCTI dimiliki Oleh Bambang Trihatmojo (anak sulung
Soeharto), SCTV dimiliki oleh Sudwikatmono (adik tiri Soehato),
ANTYV dimiliki oleh Bakri Brother Group, dan Indosiar dimiliki oleh
Salim Group (partner bisnis keluarga Socharto)'?. Seiring
perkembangannya media — media yang menjadi bias penguasa
menjadikan peringatan tersendiri bagi publik. Media yang seharusnya

menjadi kontrol sosial beralih fungsi sebagai alat penyalur kekuasaan.

"2 Yanuar Nugroho Kepemilikan dan Intervensi Siaran, Yayasan tifa dan PR2 Media, 2014 Hal 8 -

9
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2. Film Dokumenter “Di Balik Frekuensi”

Film Di balik Frekuensi karya sutradara Ucu Agustin ini
mengungkap kondisi media, khususnya televisi pasca reformasi, Film
ini menyoroti konglomerasi media dan penggunaan frekuensi publik di
media televisi. Film berdurasi 144 menit 27 detik ini diproduksi hampir
setahun, yakni sejak 15 Desember 2011 hingga 25 November 2012.
Lokasi pengambilan gambar dilaksanakan di Jakarta, Bandung,
Indramayu, Malang, dan Porong, Sidoarjo. Perekaman yang cukup
panjang ini menghasilkan lebih dari 330 stok gambar.

Tema film terutama membicarakan media, khususnya media
televisi yang menggunakan frekuensi publik. “Ada isu penting yang
khusus diangkat setelah reformasi sekian lama. Bagaimana kondisi
media, terutama pemilik media dan kepentingan politik dengan
frekuensi yang dipakai saat itu,” Film ini menyorot konglomerasi media
yang mewarnai industri media Indonesia. Ucu dengan riset yang cukup
panjang menyajikan bagaimana media Indonesia yang berada ditangan
segelintir kelompok pengusaha.

Grup pengusaha ini memanfaatkan medianya dan frekuensi publik
untuk menggolkan kepentingan politik dan ekonominya.Ucu bersama
produser Ursula Tumiwa menceritakan apa yang terjadi pada media
televisi dan konglomerasi media melalui kisah Luviana, jurnalis Metro

TV, yang dipecat sepihak oleh Metro TV, dan kisah Hari Suwandi-Harto
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Wiyono yang berjuang menuntut keadilan dalam kasus ganti rugi
lumpur Lapindo.

Melalui kisah mereka yang panjang, Ucu bergantian menyajikan
bagaimana para jurnalis di lapangan memberitakan kasus-kasus itu.
Menyajikan bagaimana frekuensi publik yang secara serakah
dipergunakan para pemilik media untuk kepentingan politik dan
ekonominya.

G. Kerangka Berfikir Penelitian

Produser Ucu Agustin

[ Film Dokumenter “Di Balik Frekuensi” ] [ Realita Konglomerasi Media ]
[ Makna

v Pesan konglomerasi Media ]

[ Analisis semiotik Charles

Sanders Peirce

Bagan 1.1

Dari kerangka berfikir diatas bisa diidentifikasi sesuai dengan
teori Charles Sanders Pierce yang membagi tanda menjadi 3 bagian
yakni : ikon, indeks, dan symbol. Tanda disimpulkan dengan adanya

proses dialog pada film “Di Balik Frekuensi”, lalu indeks dapat dilihat
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pada alur “realita konglomerasi media di Indonesia”, dan symbol pada
alur “makna”.

Berangkat dari konteks kerangka berfikir diatas keterkaitan
dengan realita tentang konglomerasi media yang terjadi di Indonesia,
seorang Ucu Agustin sebagai produser berinisiatif memproduksi film
“Di Balik Frekuensi” untuk memberi tahu khalayak tentang adanya
fakta yang tersembunyi dibalik eksistensi media masa yang berkembang
saat ini.

Untuk mendukung proses penelitian inilah, peneliti menggunakan
model analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Karena dari analisis
inilah peneliti mencoba mengungkap simbol — simbol tentang
konglomerasi media beserta makna dari simbol — simbol tersebut sesuai
dengan konteks situasi yang disajikan dalam film “Di Balik Frekuensi”.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kritis,
paradigma kritis menekankan pada konstelasi kekuatan yang
terjadi proses produksi makna, individu tidak dianggap sebagai
subjek yang netral yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai
dengan pikirannya. “Karena sangat berhubungan dan dipengaruhi

oleh kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat'*”.

" Eriyanto, Analysis Wacana Pengantar Analisis Teks Media. (Yogyakarta : LKIS 2001). Hal.6
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Paradigma Kritis merupakan suatu cara pandang terhadap
realitas sosial yang senantiasa diliputi rasa curiga dan kritis
terhadap realitas tersebut. Menurut Eriyanto, pandangan kritis
memandang bahwa realitas kehidupan sosial, bukanlah relitas
kehidupan yang netral, tetepi dipengaruhi oleh kekuatan ekonomi,
politik, dan sosial yang ada dalam masyarakat.

Jenis penlitian ini tergolong penelitian dengan pendekatan
analisis teks media, karena metode tersebut merupakan metode
yang cukup tepat untuk mengetahui konstruksi makna dalam film.
. Subyek, Dan Obyek Penelitan

Subyek dalam  penelitian ini adalah Film “Di Balik
frekuensi”. Obyek penelitian adalah komunikasi teks media yang
terdiri atas : gambar, setting, properti,& scene kamera yang ada
dalam Film “Di Balik frekuensi”.

Dari obyek tersebut, pentingnya penentuan unit analisis ini,
agar validitas dan reabilitas dapat terjaga. Sedangkan yang
menjadi obyeknya yakni kajian dari ilmu komunikasi, khususnya
adalah pesan konglomerasi media yang disajikan dalam film “Di

Balik Frekuensi”.
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3. Jenis dan Sumber Data

a. Data primer adalah hasil dari dokumentasi yang tertera di
video film “Di Balik Frekuensi”, baik berupa gambar,
teks, ataupun pers realese.

b. Data Skunder merupakan data yang bisa melengkapi data
utama, berupa info tentang film “Di balik Frekuensi” baik
buku, surat kabar, jurnal, skripsi, dan media online yang
relevan dengan penelitian ini.

4. Tahap Tahap Penelitian
Dalam tahapan penelitian yang sistematis, penelitian akan
dilakukan dengan cara observasi, adapun tahap — tahap yang
dilakukan sebagai berikut :

a.Mencari topik yang menarik
Dalam proses ini peneliti melakukan proses explorasi,
pemilihan dari berbagai topik mengenai perkembangan
media saat ini.

b. Tahap Analisis Data
Tahap ini berarti analisa data hanaya dilakukan setelah
semua data terkumpul mulai dari observasi awal, mencari
konteks penelitian berdasarkan opini yang berkembang di
masyarakat yang khususnya terkait dengan media masa
saat ini. Dengan kata lain telah dimulai sejak peneliti

merumuskan dan menjelaskan masalah dan berlangsung
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terus hingga penulisan laporan hasil penelitian.'*
Observasi Terlibat (partisipatory observation).
c.Menyusun Rancangan Penelitian
Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menemukan
permasalahan yang dijadikan objek penelitian. Setelah
permasalahan ditemukan, peneliti membuat Concept Note
yang kemudian disetujui oleh sekertaris jurusan hingga
menyusun rancangan penelitian dalam bentuk proposal
penelitian yang siap disajikan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh
langsung dari beberapa aspek realitas, terutama untuk keperluan
mstruksi atau mempertahankan catatan yang ada dalam Film “Di
Balik Frekuensi” dengan cara mengambil scene yang dianggap
memuat penyampaian pesan konglomerasi media kemudian
ditranksip menjadi sebuah teks.
6. Teknik Analisis Data
Menurut  Lexy J.Moeleong, analisis data adalah
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti disarankan oleh data.'

' Moch Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), Hal. 211.
" Lexy J. Moeleong, Metodologi Pendidikan Kualitatif (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2002),
Hal.56.
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Teknik analisis data yang diaplikasikan dalam penelitian ini
adalah teori analisis semiotika strukturalisme model Charles
Sander Pierce. Dalam Teori strukturalisme yang dikemukakan
oleh Charles Sanders Peirce mengungkapkan agenda — agenda
yang tersembunyi, aturan — aturan permainan yang menentukan
aksi. Ia menyusun aktivitas — aktivitas manusia'®.

Charles Sander Peirce mengungkapkan dalam teorinya
Triangle Meaning (segitiga makna) yang terdiri dari :

a. Tanda (sign) adalah bentuk fisik yang mampu ditangkap
oleh panca indra manusia dan sesuatu yang merujuk
(merepresentasikan) hal lain diluar tanda itu sendiri.
Acuan tanda ini disebut obyek. Sebagai contohnya :
gambar atau teks yang menunjukkan aktivitas
konglomerasi media pada film “Di Balik Frekuensi”

b. Acuan tanda (obyek) adalah konteks sosial yang menjadi
refrensi dari tanda atau sesuatu yang d rujuk tanda.
Kembali pada konteksnya Objek dalam penelitian ini
adalah “Pesan Konglomerasi Media”

c. Penggunaan tanda (interpretan) adalah konsep pemikiran
dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya
ke suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam

benak seseorang tentang obyek yang dirujuk oleh

16 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing (2001). Hal. 103
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tanda.yang dikupas dari teori segitiga makna milik
Charles Sander Peirce adalah persoalan bagaimana makna
muncul dari sebuah tanda ketika tanda tersebut digunakan
orang pada saat berkomunikasi.

Berikut gambar konsep hubungan segitiga makna Charles
Sanders Pierce '’. Proses perubahan tanpa henti, yang disebut
proses semiosis tak terbatas yaitu proses penciptaan rangkaian
interpretant tanpa akhir dalam sebuah rantai produksi dan

reproduksi tanda, yang didalamnya tanda terus berkembang

SIGN

INTERPRETANT <« »  OBJEK

Gambar 1.2 Elemen Makna Peirce

(Sobur,2003)"*.Gambar 1.2
I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Agar  mempermudah  penelitian  dibutuhkan  sistematika
pembahasan. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini

dibagi menjadi lima bab meliputi.

17 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing (2001) Hal. 41

'8 Alex Sobur,Semiotik Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2003) Hal. xii-xiii
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BAB1 : PENDAHULUAN

Latar Belakang, Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Hasil Penelitian Terdahulu,
Definisi Konsep, Kerangka Pikir Penelitian, Metode Penelitian
(pendekatan dan jenis penelitian, subyek, obyek, jenis dan sumber
data, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis

data, sistematika pembahasan).

BABII : KAJIAN TEORITIS

Membahas tentang kajian pustaka dan kajian teori

BAB 111 : PENYAIJIAN DATA

Berisi tentang diskripsi lokasi penelitian, data subjek penelitian dan

diskripsi tentang data penelitian.

BAB IV : ANALISIS DATA

Pada analisis data dijelaskan tentang temuan penelitian dan

konfirmasi temuan dengan teori.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan rekomendasi

dari penelitian ini.



